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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan ketuntasan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Muhammadiyah 65 Sumber 

Harta setelah diterapkannya model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS).Desain 

eksperimen yang digunakan berbentuk control group pre-test-pos-test.Control group pre-test-pos-

test yaitu pre-test dan post-test diberikan pada kelas eksperimen. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas V SD Muhammadiyah 65 Sumber Harta dengan sampel berjumlah 25 

siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, Teknik analisis menggunakan uji z. 

Hasil penelitian disimpulkan bahwa model Children Learning In Science (CLIS)  dapat 

meningkatkan hasil belajarsiswa  Kelas IV SD Muhammadiyah 65 Sumber Harta  dalam 

pembelajaran IPA. Setelah diterapkanmodel Children Learning In Science (CLIS)  siswa lebih 

tertarik dan berminat dalam pembelajaran IPA. Hal ini terlihat dari peningkatan hasil belajar yang 

dilakukan melalui kegiatan pretes dan postes. Pada pretes nilai rata-rata siswa keseluruhan sebesar 

41,69 dinyatakan belum tuntas sedangkan pada postes nilai rata-rata siswa keseluruhan meningkat 

menjadi 70,31 dan dinyatakan tuntas. 

Kata kunci: CLIS, IPA, Sekolah Dasar. 

 

ABSTRAC 

This study aims to complete the science learning outcomes of fifth grade students of SD 

Muhammadiyah 65 Sumber Harta after the implementation of the Children Learning In Science 

(CLIS) learning model. The experimental design used was in the form of a pre-test-post-test control 

group. The pre-test-post-test control group, namely the pre-test and post-test were given to the 

experimental class. The population in this study were all fifth grade students of SD Muhammadiyah 

65 Sumber Harta with a sample of 25 students. The data collection technique used is a test, the 

analysis technique uses the z test. The results of the study concluded that the Children Learning In 

Science (CLIS) model can improve the learning outcomes of fourth grade students at SD 

Muhammadiyah 65 Sumber Harta in science learning. After applying the Children Learning In 

Science (CLIS) model, students are more interested and interested in learning science. This can be 

seen from the increase in learning outcomes carried out through pretest and posttest activities. In 

the pretest the overall average score of 41.69 students was declared incomplete, while in the 

posttest the overall average score of students increased to 70.31 and was declared complete. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran ialah proses untuk 

membantu peserta didik agar dapat 

belajar dengan baik. Disamping itu, 

aktivitas pembelajaran harus dilakukan 

oleh siapa pun yang berminat dan sampai 

kapan pun (Rahyubi, 2012:6). 

Kompentensi keterampilan yang 

dikembangkan meliputi mengamati, 

menanya, mencoba, mengolah, menyaji, 

menalar dan mencipta sedangkan 

kompetensi sikap yang dikembangkan 

meliputi menerima, menjalankan, 

menghargai, menghayati dan 

mengamalkan (Widiastomo, 2014:119).  

Model pembelajaran CLIS (Children 

Learning In Science) merupakan model 

pembelajaran yang berusaha 

mengembangkan ide atau gagasan siswa 

untuk menciptakan pembelajaran IPA 

yang didasari oleh pengalaman dan 

kehidupan siswa itu sendiri 

(Krismayoni,Suarni 2020:140). Menurut 

Ali Ismail dalam Ginanjar dkk, 

(2019:134) model pembelajaran Children 

Learning In Science (CLIS) adalah 

kerangka berfikir untuk menciptakan 

lingkungan yang memungkinkan 

terjadinya kegiatan atau proses belajar 

mengajar yang melibatkan peserta didik. 

Pembelajaran IPA merupakan 

pembelajaran wajib yang diajarkan 

semenjak siswa mengenyam bangku 

sekolah dasar(Krismayoni,Suarni 

2020:140) 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian iniadalah penelitian eksperimen. 

Menurut Sugiyono (2018:167) metode 

penelitian eksperimen adalah metode 

penelitian kuantitatif yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen 

(treatment/perlakuan) terhadap variabel 

dependen (hasil) dalam kondisi yang 

terkendalikan. Kondisi dikendalikan agar 

tidak ada variabel lain  (selain variabel 

treatment) yang mempengaruhi variabel 

dependen. Agar kondisi dapat dikendalikan, 

maka dalam penelitian eksperimen 

menggunakan kelompok control dan 

penelitian dilakukan di kelas. Didalam suatu 

penelitian ini peneliti menggunakan desain 

pre-ekspremental Designs, bentuk eksprimen 

yang digunakan adalah one-group pretest-



posttest Design.Hasil perlakuan dapat 

diketahuilebih akurat, karena dapat 

membandingkan dengan suatu keadaan 

sebelum diberi perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

 Penelitian ini dilakukan mulai 

tanggal  22April  2022 sampai dengan 22 

Mei 2022 di siswa Kelas V SD 

Muhammadiyah 65 Sumber Harta. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa Kelas V SD 

Muhammadiyah 65 Sumber Harta   yang 

berjumlah 25 orang yang diambil melalui 

sampel jenuh, sebelum mengadakan 

penelitian terlebih dahulu dilakukan uji 

instrumen sehingga di dapat soal yang 

bisa dijadikan untuk tes awal  dan tes 

akhir. kepada siswa kelas VI yang 

berjumlah 16 orang. Dari hasil 

pengerjaan soal yang terdiri 10 soal 

berupa essay dengan materi pelestarian 

lingkungan diketahui sebanyak 8 soal 

yang memenuhi kriteria.  

Pembahasan 

Penelitian dimulai dengan tiga 

tahapan yaitu pelaksanaan pretest yang 

dilakukan  guna mengetahui kemampuan 

awal siswa mengenai hasil belajar IPA. 

Pelaksanaan pretest ini dilaksanakan 

sebelum penulis mengadakan treatment 

atau pelaksanaan latihan dengan 

menggunakan model Children Learning 

In Science (CLIS) yang akan diterapkan. 

Hasil belajar merupakan instrumen 

penilaian yang diberikan setelah 

traitment. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

disimpulkan bahwa model Children 

Learning In Science (CLIS)  dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa  Kelas 

V SD Muhammadiyah 65 Sumber Harta  

dalam pembelajaran IPA. Setelah 

diterapkan model Children Learning In 

Science (CLIS)  siswa lebih tertarik dan 

berminat dalam pembelajaran IPA. Hal 

ini terlihat dari ketuntasan hasil belajar 

yang dilakukan melalui kegiatan pretes 

dan postes. Pada pretes nilai rata-rata 

siswa keseluruhan sebesar 41,69 

dinyatakan belum tuntas sedangkan pada 

postes nilai rata-rata siswa keseluruhan 

ketuntasan menjadi 70,31 dan dinyatakan 

tuntas. 
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